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ABSTRAK

PENGGUNAAN KEIGO PADA DRAMA PRINCE OF LEGEND
(KAJIAN SOSIOLINGUISTIK)

Oleh:

Renu Safitri Sadita Anugrah

Kajian skripsi ini adalah mengenai bahasa hormat (keigo) yang terkandung
dalam drama Prince of Legend. Tujuan penelitian dalam skripsi ini untuk
mendeskripsikan penggunaan keigo yang digunakan dalam drama Prince of
Legend. Teori yang digunakan dalam skripsi ini ialah teori yang dikemukakan
oleh Hirai. Jenis penelitian dalam, skripsi, ini ialah deskripsi kualitatif, data berupa
dialog percakapan antartokoh 'yang mengandung keigo'yang terjadi dalam drama
Prince of Legend. Data penelitian dikumpulkan menggunakan teknik dasar simak
dengan teknik lanjutan yaitu teknik simak bebas libat cakap. Metode analisis data
dalam penelitian skripsi ini menggunakan metode padan ekstralingual.

Dalam penelitian ini ditemukan keragaman bahasa hormat (keigo) yang
digunakan oleh tokoh dalam drama Prince of Legend yaitu sonkeigo, kenjougo,
dan teineigo yang digunakan dalam situasi formal maupun tidak formal. Kenjougo
banyak digunakan ketika penutur merendahkan dirinya sendiri untuk
menghormati lawan tutur, sonkeigo digunakan saat penutur meninggikan lawan
tutur, dan teineigo digunakan untuk saling menghormati antara penutur dan lawan
tutur. Di dalam data yang didapatkan dalam drama Prince of Legend, didapatkan
bahwa sonkeigo dan teineigo sering digunakan dalam situasi-situasi yang sama
dan sering digunakan ketika menghadapi orang yang baru dikenal atau orang yang
tidak akrab. Selanjutnya diperoleh hasil bahwa penggunaan keigo di Jepang
merupakan suatu hal yang penting dan keigo dapat digunakan dalam situasi
apapun, hubungan antara penutur dan lawan tutur, keakraban, status sosial, hingga
situasi siapa yang membutuhkan.

Kata kunci : Keigo, Sosiolinguistik, Drama Prince of Legend



ABSTRACT

THE USE OF KEIGO IN THE DRAMA PRINCE OF LEGEND
(SOCIOLINGUISTIC STUDY)

By:

Renu Safitri Sadita Anugrah

The study of this thesis is about the respectful language (keigo) contained in
the drama Prince of Legend. The purpose of this research is to describe the use of
keigo which is used in the drama Prince of Legend. The theory used is the theory
proposed by Hirai. The type of researchuin this thesis is a qualitative description.
The data is in the form 'of dialogue between characters that contain keigo in the
drama Prince of Legend. The research data was collected using the basic listening
method with an ad-vanced technique, namely the free to talk free listening
technique. The data analysis method in this thesis research uses the extralingual
equivalent method.

This study found the diversity of respectful language (keigo) used by the
char-acters in the drama Prince of Legend, namely sonkeigo, kenjougo, and
teineigo which are used in formal and informal situations. Kenjougo is mostly
used when the speaker lowers himself to respect the interlocutor, sonkeigo is used
when the speaker elevates the interlocutor, and teineigo is used to respect each
other between the speaker and the interlocutor. In the data obtained in the drama
Prince of Legend, it is found that sonkeigo and teineigo are often used in the same
situations and are often used when dealing with new people or unfamiliar people.
Furthermore, the results obtained that the use of keigo in Japan is an important
thing and keigo can be used in any situation, the relationship between the speaker
and the interlocutor, familiarity, social status, to the situation of who needs it.

Keywords : Keigo, Sociolinguistics, Drama Prince.of L.egend



RE

IO RI~<DEFIZBIT ABEEOER
(& EFEFE)

VXY T4 I T 4 F

ZOWSLOMIEIL. RT7~ MEMOET | ITEENDHHGERDIL (B
FE) BT A LOTT, ZoROBEMIE, KT~ UsioET) THEM
ENTWDHEEDH AEZBAT 5 Z & T3, A LZERIT PN ESR
LB T, 2 O X OAFFEDOFREITEMRI R T, 7 — &, 8GH
EEieX v 7 A —HoOMTHER T T Add s BRI Y A=
TRELEERFE OFV TV TV VRV T FEZFERAL
TNESNE Lz, ZOMmHEDT =& ST Bk, SaEVE Mk %
AL TWETS,

ZOMETIE. FT~ MaitdDEF ) OBSE ANDHBEF T 5868 (
WEE) O, 2F 0, AXRB XOEAKXRDRI A NS V7 A
I, rrvaya, TARAIREONYE L, TV a v T EICE
ENRRFEEEEET LT E FiFb L EITERE., Vo7 A Fi3Es
FERxEEEZ BT 6 & 2 IS, 74 31 TI3E58 L MEEE O TE
HWABETLTOIERAISNET, Fo~ EHOET] THonT
— XTI, YT AT TAFRA TR R THFHEND Z 1L L<,
FTLWARLCARMBERANZEZR I EEICELKEHAESNDZ b 3, &
52, BARTOMGEDHERIZEE CH Y, 5hd & Xaha DR, BlLA
T, AL, LB AORBLZR L, ED X 5 2RI T b AGE & H
TEX 5LV ERVELNE L,

F—U—F: 25, HESSHEFE. BHRET O



